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MOTTO 
 

 
 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 

mengubah diri mereka sendiri”. (QS. Ar-Ra’d:11) 

 
*********************  

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan”. (QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

 

Rosyida, Hilda. 2021. Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Roll On Aromaterapi 
Bunga Lawang (Illicium verum). Karya Tulis Ilmiah Program Studi 
D3 Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Lamongan. (1) apt. Elasari Dwi Pratiwi, M. Farm. (2) apt. Aditya Sindu 
Sakti, M.Si. 

 

Bunga lawang (Illicium verum) mempunyai kandungan senyawa linalool yang 
sering dimanfaatkan untuk roll on aromaterapi dari minyak atsiri bunga lawang 
yang dihasilkan untuk digunakan sebagai counter irritant. Penelitian ini dilakukan 
dengan membuat tiga formula secara eksperimen laboratorium dengan konsentrasi 
minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) yang berbeda yaitu 0%, 3%, 5%. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui formula yang dapat digunakan untuk 
pembuatan sediaan roll on aromaterapi dari bunga lawang (Illicium verum) dan  
selanjutnya dilakukan uji evaluasi untuk mengetahui konsentrasi yang paling baik 
yang digunakan untuk sediaan roll on aromaterapi. Uji evaluasi meliputi uji 
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji hedonik. Berdasarkan penelitian 
tentang uji evaluasi bahwa pada pengujian oragnoleptis menghasilkan sediaan 
berwarna kuning dengan aroma khas minyak atsiri bunga lawang dan memiliki 
bentuk cairan jernih. Pada pengujian homogen menunjukkan sediaan yang baik 
dan homogen, pada uji pH menunjukkan hasil pH masih aman dengan rentang pH 
kulit. Dan pada uji hedonik dengan responden sejumlah 20 orang untuk mencoba 
masing-masing formula dan didapatkan hasil bahwa responden paling banyak 
menyukai Formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 5%. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Roll On Aromaterapi, Bunga Lawang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman Indonesia kaya akan kandungan minyak atsiri yang diperoleh dari 

bagian tanaman dengan cara penyulingan dengan uap sehingga dapat digunakan 

sebagai aromaterapi. Menurut etnofarmakologi secara empirik di Indonesia 

tumbuhan yang bisa digunakan sebagai aromaterapi ada 49 jenis tumbuhan dari 22 

jenis suku, 12 jenis diantaranya digunakan secara empirik sebagai aromaterapi 

yang memiliki efek menenangkan dan menyegarkan tubuh. Dari banyaknya jenis-

jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai aromaterapi di Indonesia para ahli farmasi 

dapat mengembangkan suatu produk yang bermanfaat dan memiliki sifat 

aromaterapi yang digunakan untuk penyembuhan melalui indra penciuman (Fitri, 

2017). 

Semakin banyaknya penggunaan aromaterapi untuk berbagai produk 

kesehatan dan kecantikan, dari mulai perawatan hingga ke penyembuhan tubuh 

manusia. Letak kunci aromaterapi yaitu pada kandungan minyak atsiri yang 

terdapat pada tumbuhan yang memiliki keharuman yang khas. Karena berbagai 

jenis wangi khas dari aromaterapi yang berasal dari beragam tumbuhan yang 

bermanfaat di Indonesia dapat dijadikan suatu produk untuk penggunaan yang 

praktis (Fitri, 2017). 

Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai aromaterapi adalah 

Bunga Lawang (Illicium verum). Bunga lawang merupakan tumbuhan yang telah 

banyak digunakan sebagai rempah maupun untuk pengobatan. Di Indonesia 
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dikenal dengan nama bunga lawang atau pekak (Hilmarni, 2019). Menurut 

Benmalek, dkk (2013) bunga lawang mengandung polifenol, flavonol, antosianin, 

tanin dan asam fenolik seperti asam shikimat dan asam galat. Pemanfaatan bunga 

lawang yang mempunyai kandungan senyawa linalool yang sering dimanfaatkan 

sebagai salah satu pewangi dan minyak wangi dan minyak atsiri yang biasanya 

digunakan untuk aromaterapi. Banyak masyarakat, terutama orang-orang lanjut 

usia sering mengalami nyeri otot karena proses penuaan dari semua organ, 

termasuk otot yang sering terjadi pada betis orang-orang tua, pada waktu sebelum 

tidur atau tengah malam. Pada saat kaki melakukan gerakan yang tidak disengaja 

sehingga tidurnya sangat terganggu. Para peneliti akhir-akhir ini sedang 

mengembangkan pemakaian bunga lawang sebagai counter irritant untuk 

meringankan nyeri otot dan mengahangatkan badan dengan cara digosokkan atau 

dioleskan pada kulit (Maman dkk, 2014). 

Untuk meningkatkan kemudahan dalam penggunaan dan masyarakat dapat 

menemukan dengan mudah dalam sebuah produk, maka dalam penelitian ini 

dibuat suatu sediaan roll on aromaterapi. Menurut Winarsih dkk (2018) bunga 

lawang (Illicium verum) sangat banyak khasiatnya untuk kesehatan. 

Pengembangan minyak atsiri pada bunga lawang dapat digunakan sebagai counter 

irritant yang digunakan dengan cara digosokkan atau dioleskan pada kulit, selain 

itu bunga lawang juga berfungsi sebagai antifungal (anti jamur), antimikrobia, 

antioksidan, berpotensi sebagai antikanker dan juga efektif mencegah dermatitis 

(Winarsih dkk, 2018). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Roll On Aromaterapi 

Bunga Lawang (Illicium verum)”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah formula yang dapat digunakan untuk pembuatan roll on 

aromaterapi bunga lawang (Illicium verum)?   

2) Bagaimanakah hasil evaluasi organoleptis, homogenitas, pH dan hedonik 

pada roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum)? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1)  Untuk mengetahui formulasi yang dapat digunakan untuk pembuatan 

sediaan roll on aromaterapi dari bunga lawang (Illicium verum). 

2)  Untuk mengetahui evaluasi organoleptis, homogenitas, pH dan hedonik 

pada roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum). 

 

1.4    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

1) Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan pengetahuan baru dalam pembuatan roll on 

aromaterapi. 
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2) Bagi Akademik 

Memberikan tambahan referensi dan sebagai rujukan untuk peneliti 

selanjutnya mengenai formulasi sediaan roll on aromaterapi. 

3) Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan dan pengetahuan di bidang kesehatan teknologi 

farmasi, khususnya tentang formulasi sediaan roll on aromaterapi. 



 
 

5 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1  Bunga Lawang (Illicium verum) 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Bunga Lawang (Illicium verum) 

  Klasifikasi ilmiah dari tanaman bunga lawang (Illicium verum) adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida 

Sub kelas : Magnoliidae  

Bangsa  : Illiciales  

Suku  : Illiciaceae  

Marga  : Illicium 

Jenis  : Illicium verum (Anziza Anzil, 2019). 

2.1.2 Nama Lain Atau Nama Daerah Bunga Lawang (Illicium verum) 

Secara ilmiah bunga lawang memiliki nama ilmiah Illicium verum 

sedangkan diberbagai negara dan daerah di Indonesia bunga lawang memiliki 

nama yang berbeda-beda. Jawa: kembang lawang, bunga lawang; Jawa keturunan 

Tionghoa: pekak; Bali: lawang kleng. Belanda: venkel; Eropa: star anise; Hindi: 

anasphal, badayan; Italia: anice stellato; Jerman: steranise. Bunga lawang 

memiliki nama umum yaitu Adas Cina karena tumbuh didaerah Cina Selatan dan 

Vietnam (Latief, 2012). 
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2.1.3 Morfologi Tumbuhan Bunga Lawang (Illicium verum) 

 

Gambar 2.1 Penampakan bunga lawang (Illicium verum) 
(Rosari, 2018) 

 
Bunga lawang (Illicium verum) ini memiliki bau yang khas dan kuat. 

Umumnya digunakan sebagai bahan perisa dalam minuman, juga penambah cita 

rasa masakan. Tanaman ini merupakan jenis pohon-pohonan atau perdu, dengan 

tinggi mencapai 4-6 m dan memiliki daun tunggal, berbintik dengan ujung 

runcing. Bunga lawang ini tergolong rempah-rempah dan terlihat seperti bintang 

berkepala empat simetris. Bunga lawang yang masak berwarna coklat dan akan 

pecah pada bagian tengahnya yang bentuknya menyerupai bintang. Pada setiap 

folikel yang pecah tadi terdapat biji berwarna coklat, mengkilap dan tidak berbulu. 

Kulitnya berwarna putih sampai abu-abu muda. Memiliki daun tunggal, berbintik 

dengan ujung runcing dan berukuran 6-12 cm. Pohon tersebut menghasilkan 

bunga kecil berdiameter 1-1,5 cm dan berwarna putih merah muda sampai merah 

atau kuning kehijauan (Winarsih dkk, 2018). 
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2.1.4 Kandungan Fitokimia Bunga Lawang (Illicium verum) 

Di dalam bunga lawang (Illicium verum) memiliki beberapa kandungan 

fitokimia antara lain: 

1) Menurut Hilmarni (2019) kandungan fitokimia pada bunga lawang 

menunjukkan adanya triterpenoid, steroid, fenol, saponin, alkaloid dan 

minyak atsiri (Hilmarni, 2019). 

2) Minyak atsiri (anetol 85-90%), resin, lemak, tanin, terpenoid, limonen, 

estradol, safrol, timokuinon, flavonoid, glukosida, fenil propanoid, dan 

saponin. Sedangkan biji dari bunga lawang mengandung minyak atsiri dan 

resin (Anziza, 2019). 

3) Menurut Winarsih, dkk (2018) bunga lawang mengandung senyawa linalool 

yang biasanya digunakan untuk minyak wangi dan aromaterapi. 

4) Menurut Benmalek, dkk (2013) bunga lawang mengandung polifenol, 

flavonol, antosianin, tanin dan asam fenolik. 

2.1.5 Khasiat Bunga Lawang (Illicium verum) 

 Minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) banyak digunakan sebagai 

counter irrtitant yang digunakan secara topikal dengan digosokkan atau dioleskan 

pada kulit. Senyawa linalool pada bunga lawang juga dimanfaatkan untuk minyak 

wangi juga digunakan untuk aromaterapi dengan bau yang khas (Maman dkk, 

2014). 

 Selain itu bunga lawang memiliki khasiat untuk pereda flu, kolik, muntah. 

Buah mentah atau bubuknya juga digunakan dalam teh tradisional untuk 

mengobati kecemasan dan sebagai obat penenang. Sedangkan di Indonesia, dapat 



8 
 

 

 

digunakan untuk pengobatan insomnia, dan dalam aplikasi eksternal setelah 

melahirkan (Hilmarni, 2019). Sedangkan menurut Winarsih dkk (2018) bunga 

lawang dapat digunakan sebagai pengawet alami atau untuk menghambat mikroba 

dengan cara mengambil ekstrak bunga lawang lalu digunakan dalam produk yang 

ingin diawetkan. 

2.2  Kulit 

2.2.1 Definisi Kulit 

Kulit merupakan pembungkus yang elastis yang terletak paling luar untuk 

melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan hidup manusia yang sangat elastis 

dan sensitif serta sangat bervariasi mengenai lembut, tipis dan tebalnya. Rata-rata 

tebal kulit 1,2 mm paling tebal (6 mm) terdapat di telapak tangan (Sapta, 2018). 

Menurut Rahmawaty, Dina (2019) kulit sangat kompleks, elastis dan 

sensitif, bervariasi pada keadaan iklim, umur, jenis kelamin, ras dan juga 

bergantung pada lokasi tubuh. Rata-rata tebal kulit 1-2 cm. Paling tebal terdapat di 

telapak tangan dan kaki sekitar 0,8 mm dan paling tipis terdapat pada kulit 

kelamin sekitar 0,5 mm. Kulit merupakan komponen terbesar dari sistem imun, 

kunci dari sistem saraf dan endoktrin serta penghasil vitamin sebagai respon dari 

sinar matahari tanpa kulit, berbagai kelainan fisiologis yang tidak diinginkan 

dapat terjadi. 
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2.2.2 Struktur Kulit 

 
 

Gambar 2.2 Struktur Kulit 
(Dina, 2019) 

Menurut Rahmawaty, Dina (2019) struktur kulit secara garis besar  tersusun 

atas tiga lapisan utama yaitu epidermis, dermis dan sub kutis: 

1) Epidermis merupakan lapisan paling luar kulit dan terdiri atas epitel berlapis 

gepeng dengan tanduk. Epidermis terdiri atas 5 lapisan yaitu, dari dalam ke luar, 

stratum basal, stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lusidum, dan 

stratum korneum.  

2) Dermis berupa jaringan ikat agak padat yang berasal dari mesoderm. 

Dibawah dermis terdapat selapis jaringan ikat longgar yaitu hiposelapis, yang 

pada beberapa tempat terutama terdiri dari jaringan lemak. Lapisan ini tepat 

berada di bawah epidermis dan jauh lebih tebal dari lapisan epidermis. 

Secara garis besar lapisan dermis dibagi dua bagian yaitu : 

(a) Stratum papilare, yaitu bagian yang menonjol ke epidermis dan berisi ujung 

serabut saraf dan pembuluh darah. 
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(b) Stratum retikulare, yaitu terdiri atas serabut-serabut penunjang seperti 

serabut kolagen, clastin dan retikulin. Lapisan ini mengandung pembuluh 

darah, saraf, rambut, kelenjar keringat dan kelenjar sebasea. 

3) Subkutis merupakan lanjutan dari lapisan dermis yang tidak memiliki garis 

tegas  memisahkan dermis dan subkutis. Terdiri dari jaringan ikat longgar berisi 

sel-sel lemak di dalamnya. Jaringan subkutan mengandung saraf, pembuluh darah 

dan limfe, kantung rambut dan di lapisan atas jaringan subkutan terdapat kelenjar 

keringat. Fungsi jaringan subkutan adalah penyekat panas, bantalan terhadap 

trauma atau benturan-benturan fisik dan tempat penumpukan energi. 

2.2.3 Fungsi Kulit 

Fungsi kulit menurut Rahmawaty, Dina (2019) antara lain: 

1) Kulit Sebagai Organ Pengatur Panas 

Epidermis menghalangi cedera pada struktur di bawahnya dan karena 

menutupi ujung akhir saraf sensorik di dalam dermis, maka rasa sakit akan 

berkurang. Bila epidermis rusak, misalnya terkena luka bakar, proteksi ini akan 

hilang dan seluruh bagian yang terbakar akan terasa nyeri bila disentuh serta 

exudasi cairan dari dermis yang terbuka tersebut menyebabkan hilangnya cairan 

dan elektrolit dan pasien berada dalam ancaman dehidrasi, terlebih dapat 

menimbulkan keadaan yang lebih parah. Juga melindungi dari sinar ultraviolet 

yang dipancarkan matahari. 

2) Kulit Sebagai Alat Ekskresi 

Kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna lagi atau sisa metabolism 

dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam, urat dan ammonia. 
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3) Kulit Sebagai Pembentukan Pigmen 

Sel pembentuk pigmen (melanosit) terletak di lapisan basal dan sel ini 

berasal dari rigi saraf. Jumlah melanosit dan jumlah seta besarnya butiran pigmen 

(melanosomes) menentukan warna kulit ras maupun individu. 

4) Kelenjar Sebasea (Minyak) 

Kelenjar yang paling banyak terdapat diatas kepala dan muka, sekitar 

hidung mulut dan telinga, tetapi sama sekali tidak ada dalam kulit telapak tangan 

dan telapak kaki. Panas dilepaskan oleh kulit dengan berbagai cara, seperti 

penguapan, dimana jumlah keringat yang dibuat tergantung dari banyaknya darah 

yang mengalir melalui pembuluh darah dalam kulit.  

5) Kulit Sebagai Indera Peraba 

Di dalam kulit terdapat tempat-tempat tertentu, yaitu tempat perabaan, 

beberapa sensitive terhadap dingin, panas, maupun sakit. Rasa sentuhan yang 

disebabkan oleh rangsangan pada ujung saraf di dalam kulit, berbeda-beda 

menurut ujung saraf yang dirangsang. 

6) Kulit Sebagai Tempat Penyimpanan 

Kulit dan jaringan dibawahnya bekerja sebagai tempat penyimpanan air, 

jaringan adipose di bawah kulit merupakan tempat penyimpanan lemak utama 

dalam tubuh. 

7) Kelenjar Sudorivera (Keringat) 

Kelenjar keringat adalah alat utama untuk merendahkan suhu tubuh yang 

terletak di lapisan dermis. Berbagai jumlah air dapat dilepaskan kira-kira setengah 

liter per hari pada iklim sedang, kurang pada iklim dingin dan lebih pada iklim 

panas.  
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2.3  Linimentum 

2.3.1 Definisi Linimentum 

 Linimentum merupakan sediaan cair atau kental, digunakan sebagai obat 

luar dan cara penggunaannya digosokkan yang mengandung zat yang mempunyai 

sifat rubefacient (yang dapat merangsang kulit), melemaskan otot atau 

menghangatkan. Linimentum memiliki keunggulan yaitu bahan lebih cepat di 

reabsorbsi dan baik digunakan untuk kulit (Lazuardi, 2019). 

2.3.2 Sifat Linimentum 

 Menurut (Lazuardi, 2019) linimentum memiliki beberapa sifat antara lain: 

1) Hanya digunakan pada kulit yang utuh tidak untuk luka. 

2) Digunakan dengan cara digosokkan atau dioleskan pada permukaan kulit. 

3) Terdapat dengan pelarut minyak 

2.3.3 Counter Irritant 

 Menurut (Lazuardi, 2019) tujuan penggunaan linimentum sesuai indikasi 

cukup banyak diantaranya adalah sebagai antipruritus lemah, lokal hiperaemi, 

astrigentia, penetrating dan counter irritant. Counter irritant adalah suatu zat yang  

digunakan untuk mengalihkan rasa sakit agar terasa lain yang bisa diterima, 

misalnya rasa hangat atau panas dan digunakan untuk topikal (Lazuardi, 2019). 

 Tujuan penggunaan counter irritant menurut (Setyoadi dkk, 2011) adalah : 

1) Menurunkan ketegangan otot dan kecemasan. 

2) Meningkatkan rasa kebugaran 

3) Memperbaiki kemapuan untuk mengatasi stress 

4) Mengatasi insomnia, kelelahan dan membangun emosi positif. 
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2.4 Destilasi 

2.4.1 Definisi Destilasi 

Menurut Walangare (2013) destilasi merupakan suatu perubahan cairan 

menjadi uap dan uap tersebut di dinginkan kembali menjadi cairan. Unit operasi 

destilasi merupakan metode yang digunakan untuk memisahkan komponen-

komponen yang terdapat dalam suatu larutan atau campuran dan tergantung pada 

distribusi komponen-komponen tersebut antara fasa uap dan fasa air. Destilasi 

sederhana atau destilasi biasa adalah teknik pemisahan kimia untuk memisahkan 

dua atau lebih komponen yang memiliki perbedaan titik didih yang jauh. Suatu 

campuran dapat dipisahkan dengan destilasi biasa ini untuk memperoleh senyawa 

murni. 

2.4.2 Jenis-Jenis Destilasi 

1) Destilasi Sederhana  

 

 
Gambar 2.3 Contoh Destilasi Sederhana 

 
Destilasi sederhana atau destilasi biasa adalah teknik pemisahan kimia untuk 

memisahkan dua atau lebih komponen yang memiliki perbedaan titik didih yang 

jauh. Suatu campuran dapat dipisahkan dengan destilasi biasa ini untuk 
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memperoleh senyawa murni. Senyawa yang terdapat dalam campuran akan 

menguap saat mencapai titik didih masing-masing. Destilasi sederhana seperti 

pada gambar 2.3 (Walangare dkk, 2013). 

2) Destilasi Fraksionasi (Bertingkat)  

 
Gambar 2.4 Contoh Destilasi Bertingkat 

(Walangare dkk, 2013) 

Prinsip dari destilasi bertingkat sama dengan destilasi sederhana, yang 

membedakan destilasi bertingkat ini memiliki rangkaian alat kondensor yang lebih 

baik, sehingga mampu memisahkan dua komponen yang memiliki perbedaan titik 

didih yang berdekatan. Untuk memisahkan dua jenis cairan yang sama mudah 

menguap dapat dilakukan dengan destilasi bertingkat. Destilasi bertingkat adalah 

suatu proses destilasi berulang. Proses berulang ini terjadi pada kolom fraksional. 

Kolom fraksional terdiri atas beberapa plat dimana pada setiap plat terjadi 

pengembunan. Uap yang naik plat yang lebih tinggi lebih banyak mengandung 

cairan yang lebih atsiri (mudah menguap) sedangkan cairan yang yang kurang 

atsiri lebih banyak kondensat. Gambar destilasi bertingkat dapat dilihat pada 

gambar 2.4 (Walangare dkk, 2013). 
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3) Destilasi Azeotrop  

 
Gambar 2.5 Contoh Destilasi Azeotrop 

(Walangare dkk, 2013) 

Memisahkan campuran azeotrop (campuran dua atau lebih komponen yang 

sulit di pisahkan), biasanya digunakan senyawa lain yang dapat memecah ikatan 

azeotrop tersebut atau dengan menggunakan tekanan tinggi. Destilasi Azeotrop 

dapat dilihat pada gambar 2.5 (Walangare dkk, 2013). 

4) Destilasi Uap 

 
Gambar 2.6 Contoh Destilasi Uap 

(Walangare dkk, 2013) 

Untuk memurnikan zat / senyawa cair yang tidak larut dalam air, dan titik 

didihnya cukup tinggi, sedangkan sebelum zat cair tersebut mencapai titik 

didihnya, zat cair sudah terurai, teroksidasi atau mengalami reaksi pengubahan 

(rearranagement), maka zat cair tersebut tidak dapat dimurnikan secara destilasi 



16 
 

 

 

sederhana atau destilasi bertingkat, melainkan harus didestilasi dengan destilasi 

uap. Destilasi uap adalah istilah yang secara umum digunakan untuk destilasi 

campuran air dengan senyawa yang tidak larut dalam air, dengan cara 

mengalirkan uap air kedalam campuran sehingga bagian yang dapat menguap 

berubah menjadi uap pada temperature yang lebih rendah dari pada dengan 

pemanasan langsung. Untuk destilasi uap, labu yang berisi senyawa yang akan 

dimurnikan dihubungkan dengan labu pembangkit uap (lihat gambar alat destilasi 

uap). Uap air yang dialirkan ke dalam labu yang berisi senyawa yang akan 

dimurnikan,dimaksudkan untuk menurunkan titik didih senyawa tersebut, karena 

titik didih suatu campuran lebih rendah dari pada titik didih komponen-

komponennya. Destilasi uap dapat dilihat pada gambar 2.6 (Walangare dkk, 

2013). 

5) Destilasi Vakum  

 
Gambar 2.7 Gambar Destilasi Vakum 

(Walangare dkk, 2013) 
 

Memisahkan dua kompenen yang titik didihnya sangat tinggi, motode yang 

digunakan adalah dengan menurunkan tekanan permukaan lebih rendah dari 1 

atm, sehingga titik didihnya juga menjadi rendah, dalam prosesnya suhu yang 
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digunakan untuk mendistilasinya tidak perlu terlalu tinggi. Destilasi Vakum dapat 

dilihat pada gambar 2.7 (Walangare dkk, 2013). 

2.5  Roll On Aromaterapi 

2.5.1 Definisi Roll On Aromaterapi 

Aromaterapi merupakan metode penyembuhan penyakit dengan 

menggunakan minyak essensial dari tanaman dan pohon aromatik dengan 

pendekatan holistik untuk penyembuhan fisik, ketenangan pikiran dan jiwa serta 

rohani. Efek yang dihasilkan menyenangkan, sembuh dari nyeri reumatik, 

peningkatan kenikmatan seksual, tidur nyenyak, dan perkembangan keadaan 

mental yang baik (Febriyanti Eka dkk, 2018). 

Sediaan berbentuk roll on sangat praktis jika digunakan untuk sediaan 

aromaterapi karena sangat praktis. Pengobatan alternatif dari minyak esensial dari 

berbagai macam tanaman yang bisa dihirup ataupun digosok untuk 

menyembuhkan berbagai macam kondisi. Pada umumnya aromaterapi dilakukan 

untuk tujuan meningkatkan mood, mengubah area kognitif, dan juga dapat 

digunakan sebagai obat tambahan (Kurniasari, 2017). 

1. Minyak Atsiri 

Minyak atsiri adalah senyawa mudah menguap berasal dari tanaman yang 

tidak larut dalam air. Minyak atsiri dapat dipisahkan dari jaringan tanaman 

melalui proses destilasi. pada umumnya menggunakan tekanan uap sangat rendah 

untuk titik didih yang sangat tinggi agar mendapatkan hasil sulingan yang bagus 

(Madyati, 2012). 
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2.5.2 Kelebihan Roll On Aromaterapi 

Menurut Yunus, (2017) kelebihan roll on aromaterapi yaitu : 

1) Melalui metode aromaterapi penting bagi perkembangan kesehatan karena 

aman dan murah. 

2) Manfaat aromaterapi juga sangat beragam dalam pengobatan, khusunya 

untuk membantu penyembuhan beragam penyakit, meskipun ditunjukan 

sebagai terapi pendukung (supportherapy). 

3) Aromaterapi juga merupakan bahan antisepstik dan antibakteri alami yang 

dapat menjadikan makanan menjadi lebih awet. 

4) Aromaterapi dalam sediaan roll on sangat praktis, mudah ditemukan dan 

sangat mudah dibawa kemana-mana. 

5) Sedangkan menurut (Kurniasari, 2017) aromaterapi bermanfaat untuk 

antidepresan, sakit kepala, meningkatkan jumlah energi, menghilangkan 

rasa nyeri 

2.5.3 Formulasi Roll On Aromaterapi 

1) Minyak Atsiri 

 Minyak Atsiri  adalah senyawa yang umunya berwujud cairan, yang 

diperoleh dari bagian tanaman, akar, kulit, batang, daun, buah, biji maupun bunga 

dengan cara destilasi, juga dapat diperoleh melalui ekspresi dan ekstraksi pelarut. 

Digunakan secara luas pada parfum, kosmetik, perasa makanan dan minuman. 

Namun penggunaan yang paling utama saat ini adalah guna keperluan 

aromaterapi, yakni salah satu jenis pengobatan alternatif yang menyatakan bahwa 

memiliki efek penyembuhan yang berasal dari tanaman tertentu (Inna dkk, 2010). 
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2) Basis 

 Pada pembuatan aromaterapi diperlukan basis yang dilarutkan minyak atsiri 

dengan basis yang memiliki kandungan minyak tidak menguap seperti minyak 

zaitun, minyak kelapa. Hal ini dilakukan untuk mencegah iritasi akibat 

konsentrasi minyak essensial murni jika langsung diaplikasikan ke kulit.  

3) Counter irritant 

 Pembuatan aromaterapi juga perlu bahan tambahan lain yang memiliki 

fungsi sebagai pemanas seperti yang terdapat pada bahan mentol dan champhor 

memiliki rasa dingin dikulit. Berfungsi sebagai analgetika dan antiiritan. Selain itu 

juga berkhasiat sebagai ekspektoran, relaksan otot, dan meringankan rasa nyeri  

dan biasa digunakan sebagai bahan counter irritant (Luh, 2019). 

2.5.4 Contoh Formula Roll On Aromaterapi 

1) Contoh Formula Roll On Aromaterapi Tanpa Zat Aktif 

Contoh formula Roll On Aromaterapi dengan tanpa zat aktif dapat dilihat 

pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Tabel Contoh Formula Roll On Aromaterapi Tanpa Zat Aktif 

Nama Bahan Konsentrasi Formula 
0 

Fungsi 

Menthol 10% 1 gram Counter irritant 
Camphora 4% 0,4 gram Counter irritant 
Minyak zaitun Ad 10 ml Ad 10 ml Basis 
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2) Contoh Formula Roll On Aromaterapi Dengan Zat Aktif 

 Contoh formula Roll On Aromaterapi dengan zat aktif dapat dilihat pada 

tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Tabel Contoh Formula Roll On Aromaterapi Dengan Zat Aktif 

Nama Bahan Konsentrasi 
(%) 

Formula 
1 

Formula 
2 Fungsi 

Minyak Atsiri 
Bunga Lawang 
(Illicium verum) 

3% dan 5% 0,3 gr 0,5 gr Bahan Aktif/minyak 
atsiri 

Menthol 10% 1 gr 1 gr Counter irritant 
Camphora 4% 0,4 gr 0,4 gr Counter irritant 
Minyak zaitun Ad 10 ml Ad 10 ml Ad 10 ml Basis 

 

2.6   Preformulasi Roll On Aromaterapi 

2.6.1 Minyak Atsiri Bunga Lawang (Illicium verum)  

 Minyak atsiri dari bunga lawang (Illicium verum) sangat banyak memiliki 

khasiat seperti dapat mengurangi rasa sakit, flu, kolik, muntah dan nyeri sedang 

yang dapat didapatkan dengan cara penyulingan atau destilasi (Hilmarni, 2019). 

2.6.2 Mentol 

Mentol adalah senyawa organik yang disintesis dari peppermint atau minyak 

mint yang lain. Mentol memiliki kemampuan untuk memacu kerja saraf 

pendeteksi rasa dingin dikulit. Sebagai analgesik topikal untuk meringankankan 

rasa nyeri misalnya saat kram otot, kesleo, sakit kepala dan gejala yang 

menyerupainya, baik senyawa itu sendiri ataupun dikombinasikan dengan 

senyawa lain misalnya camphora atau chapsaicin Mentol memiliki rasa aromatik, 

berbentuk kristal heksagonal biasanya mirip dengan prisma, bubuk kristal (Lahora 

dkk, 2011). 
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2.6.3 Camphora 

Camphora adalah senyawa yang berasal dari pohon camphor atau dalam 

bahasa latinnya dapat disebut Cinnanonum camphora. Secara tradisional, 

camphora digunakan sebagai obat sesak nafas dan pengobatan untuk antiinflamasi 

seperti reumatis sprains, bronchitis, asma, dan nyeri otot. Zat ini kebanyakan 

digunakan dalm bentuk balsem, krim ataupun miyak gosok yang digunakan untuk 

meredakan nyeri maupun radang pada otot dan sendi (Hamidpour, 2013).  

2.6.4 Minyak Zaitun atau Virgin Olive Oil 

Minyak yang didapatkan dari buah pohon zaitun (Olea  europaea L) dengan 

cara mekanik atau secara fisik lainnya dengan kondisi tertentu, khususnya dalam 

suhu tertentu yang tidak menyebabkan perubahan pada minyak, dan tidak melalui 

perlakuan apapun selain pencucian, dekantasi dan penyaringan. Berkhasiat untuk 

mengurangi kolesterol berbahaya dan kenaikan tekanan darah (Yudhi, 2012). 
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2.7  Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antara konsep yang ingin 

diamati diukur melalui penelitian yang akan dilaksanakan (Notoatmojo, 2010). 

 

 

Gambar 2.8  Kerangka Konsep Penelitian Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Roll 
On Aromaterapi Bunga Lawang (Illicium verum) 
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2.8 Hipotesis Penelitian 

Minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) dapat dijadikan sebagai 

sediaan Roll on aromaterapi dengan variasi konsentrasi 0%, 3%, dan 5%. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

membuat beberapa formula roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) 

dengan berbagai konsentrasi. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2021 yang 

dilakukan di Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Lamongan. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, mortir, 

stamper, destilasi uap, kertas saring, aluminium foil, batang pengaduk, sendok 

tanduk, pipet tetes,  gelas ukur, cawan porselen, gelas objek, wadah roll on, pH 

meter, dan kertas kuisioner. 

3.3.2 Bahan Penelitian 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak atsiri 

bunga lawang (Illicium verum), Natrium Sulfat, Aquadest, Mentol, Camphora, 

dan minyak zaitun. 
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3.4 Prosedur Kerja 

3.4.1 Preparasi Sampel 

 Sampel yang digunakan adalah bunga lawang (Illicium verum) yang 

diperoleh dari Desa Modo, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan, Provinsi 

Jawa Timur. Bunga yang digunakan sebanyak 2 kilogram yang masih dalam 

keadaan baik dan segar. 

1) Sortasi basah  

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan suatu tumbuhan dari kotoran 

atau bahan asing lainnya seperti tanah, kerikil, rumput, batang, daun akar yang 

telah rusak maupun organ tumbuhan lain.  

2) Pencucian  

Mencuci bunga lawang (Illicium verum) hingga bersih sebanyak 3 kali 

dengan air yang mengalir agar kotoran dapat terpisahkan dengan baik, dan 

selanjutnya dengan pemilihan yang sesuai untuk dilakukan penyulingan agar 

didapatkan mutu minyak atsiri yang baik. 

3) Perajangan 

Perajangan diperlukan untuk memperluas permukaan bahan sehingga 

mempermudah proses penyulingan yang dapat dilaksanakan secara manual 

dengan ketebalan yang sesuai. 
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4) Pengeringan 

Pengeringan bunga lawang (Illicium verum) dilakukan dengan cara terhindar 

dari sinar matahari secara langsung. Proses pengeringan dilakukan selama ± 1 

minggu sampai terdapat beberapa tanda seperti mudah dipatahkan. 

5) Sortasi kering 

Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan kotoran, bahan organik, bahan 

asing dan untuk memilah bunga lawang (Illicium verum) yang bermutu baik untuk 

dilakukannya proses penyulingan. 

3.4.2 Pembuatan Minyak Atsiri 

Pada penelitian ini proses destilasi dilakukan selama kurang lebih 3 jam. 

Dengan cara merebus bahan dengan api langsung, kemudian uapnya didinginkan 

kembali oleh kondensor dan menjadi tetesan air dan minyak melalui pipa alonga. 

Destilat yang di dapat dilakukan pemisahan dengan corong pisah dengan 

penambahan asam sulfat yang bertujuan sebagai pengikat air, sehingga kandungan 

air dan minyak yang terdapat dalam destilat terpisah. 

3.5 Formula Sediaan Roll On Aromaterapi 

Roll On Aromaterapi dibuat dalam tiga formula yang dibedakan oleh hasil 

minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum). Masing-masing roll on aromaterapi 

mengandung minyak atsiri dengan konsentrasi yang bervariasi yaitu 0%, 3% dan 

5%. Minyak atsiri yang dihasilkan selanjutnya dibuat formulasi dengan bahan 

tambahan lain dengan berdasarkan pustaka dan literatur dengan hasil berikut 

fomulasi aromaterapi sebagai berikut ini : 
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Tabel 3.1 Formula Sediaan Roll On Aromaterapi 

Nama Bahan Konsentrasi 
(%) 

Formula 
Fungsi Formula 

0 (0%) 
Formula 
1 (3%) 

Formula 
2 (5%) 

Minyak Atsiri 
Bunga Lawang 
(Illicium verum) 

- - 0,3 gr 0,5 gr Bahan Aktif/ 
minyak atsiri 

Mentol 10% 1 gr 1 gr 1 gr Counter 
irritant 

Camphora 4% 0,4 gr 0,4 gr 0,4 gr Counter 
irritant 

Minyak zaitun Ad 10 ml Ad 10 ml Ad 10 ml Ad 10 ml Basis 
Keterangan 
F0 : Konsentrasi Minyak Atsiri Bunga Lawang (Illicium verum) 0% 
F1 : Konsentrasi Minyak Atsiri Bunga Lawang (Illicium verum) 3% 
F2 : Konsentrasi Minyak Atsiri Bunga Lawang (Illicium verum) 5 % 
 
3.6    Prosedur Kerja 

 Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Selanjutnya timbang 

semua bahan di timbangan analitik sesuai dengan perhitungan bahan. Minyak 

atsiri bunga lawang (Illicium verum) yang sudah ditimbang ditutup agar tidak 

menguap. Setelah semua bahan sudah ditimbang masukkan mentol 3 gram dan 

camphora 1,2 gram kedalam mortir. Biarkan beberapa saat sampai keduanya akan 

meleleh dan aduk sampai homogen. Tambahkan minyak zaitun ad 30 ml dan aduk 

sampai homogen. Dalam tiga sediaan, tambahkan 0,3 gram minyak atsiri bunga 

lawang pada sediaan kedua dan tambahkan 0,5 gram bunga lawang pada sediaan 

ketiga, aduk sampai homogen. Kemudian masukkan tiga sediaan tersebut kedalam 

wadah roll on 10 ml dengan pipet tetes. Terakhir elakukan uji evaluasi diantarnya 

uji organoleptis, uji homogenitas, uji ph, uji hedonik (W Herdwiani, 2018). 
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3.7 Uji Evaluasi 

1) Uji Organoleptis  

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui warna, bentuk dan bau pada 

sediaan roll on aromaterapi. Mengamati bagaimana warna, bentuk dan bau pada 

sediaan roll on aromaterapi (Nurcahyo Heru, 2016). 

2) Uji Homogenitas 

Homogenitas roll on aromaterapi dilakukan dengan cara meletakkan  

sejumlah sediaan roll on aromaterapi ke dalam obyek glass, kemudian ditutup 

dengan obyek glass lain dan ditekan hingga rata dan diamati secara visual 

homogenitasnya (Nurcahyo Heru, 2016). 

3) Uji pH  

PH atau derajat keasaman suatu sediaan dapat diketahui dengan cara 

menggunakan pH meter yang cara kerjanya yaitu memasukkan pH meter kedalam 

sediaan roll on aromaterapi bunga lawang kemudian didiamkan beberapa saat 

kemudian, hingga nilai pH terbaca pada pH meter (Nurcahyo Heru, 2016). 

4) Uji Hedonik 

Uji hedonik meliputi kesukaan penampakan sediaan roll on aromaterapi 

secara keseluruhan aroma, warna, kehangatan, dan tekstur yang dihasilkan oleh 

sediaan roll on aromaterapi. Uji hedonik dilakukan menggunakan 20 panelis 

dengan cara meneteskan sediaan roll on aromaterapi pada punggung telapak 

tangan sebanyak 2 tetes, kemudian di gosok selama 5 sampai 10 menit. Setelah 

dilakukan penggosokan lalu dilakukan uji kesukaan terhadap parameter 

keseluruhan roll on aromaterapi (Halsa, 2020). 
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Menyiapkan alat 
dan bahan 

Menimbang 
semua bahan 

Masukkan menthol 3 gram dan 
camphora 1,2 gram kedalam 

mortir sampai meleleh 

Tambahkan minyak 
zaitun ad 30 ml 

Bagi sediaan 
menjadi 3 

Formula 0 : tanpa minyak atsiri bunga 
lawang 
Formula 1 : tambahkan 0,3 gram minyak 
atsiri bunga lawang 
Formula 2 : tambahkan 0,5 gram minyak 
atsiri bunga lawang 

Masukkan 
kedalam 

wadah roll 
on 10 ml 

Uji 
Evaluasi 

Pembuatan Roll 
On Aromaterapi 

Bunga Lawang 
(Illicium 
verum) 

Pengambilan Bunga 
Lawang (Illicium 

verum) 
Pengolahan 

Penyulingan 
(Destilasi) 

3.8    Kerangka Kerja 

Kerangka kerja adalah suatu langkah-langkah dalam aktifitas ilmiah mulai 

dari penetapan populasi, sampel dan seterusnya, yaitu kegiatan dari awal mula 

penelitian akan dilaksanakan (Nursalam, 2014). 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar  3.1  Kerangka Kerja Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Roll On 

Aromaterapi Bunga Lawang (Illicium verum) 
Keterangan: 

: Diteliti 

: Tidak Diteliti 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

  Pada penelitian formulasi dan evaluasi sediaan roll on aromaterapi bunga 

lawang (Illicium verum) dengan konsentrasi 0%, 3% dan 5%. 

4.1.1 Sampel Formula Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga Lawang 

(Illicium verum) 

  Pada penelitian ini menggunakan minyak atsiri bunga lawang (Illicium 

verum) untuk dijadikan sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium 

verum). Sampel minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) diperoleh dari PT. 

Javaplants, Yogyakarta. Uji evaluasi sediaan roll on aromaterapi yang dilakukan 

meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji hedonik. 

4.1.2  Hasil Formula Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga Lawang (Illicium 

verum) 

  Sediaan roll on aromaterapi menggunakan beberapa variasi konsentrasi 

minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) yaitu F0 (kontrol), F1 (bunga lawang 

3%), F2 (bunga lawang 5%) yang menghasilkan perbedaan konsistensi, warna dan 

aroma pada tiap konsentrasi. Hasil formula sediaan roll on aromaterapi dapat 

dilihat pada gambar 4.1. 
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  (a)   (b)  (c) 

Gambar 4.1 Formula Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga Lawang (Illicium 
verum): (a) Formula tanpa mengandung minyak atsiri bunga 
lawang, (b) Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 3%, (c) 
Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 5%. 

 

4.1.3 Evaluasi Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga Lawang (Illicium 

verum) 

 Evaluasi sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) 

dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang F0 (kontrol), F1 (bunga lawang 

3%), F2 (bunga lawang 5%) meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan 

uji hedonik. 

4.1.3.1 Hasil Uji Organoleptis 

  Uji roll on aromaterapi bunga lawang dilakukan dengan 3 variasi 

perbandingan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang. Pengujian uji organoleptis 

dilakukan untuk mengetahui warna, aroma dan bentuk pada sediaan roll on 

aromaterapi. Pengujian ini dilakukan dengan cara pengamatan secara visual 

terhadap warna, aroma dan bentuk terhadap ketiga formula yang telah dibuat. Hasil 

uji organoleptis sediaan roll on  aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) dapat 

dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga Lawang  

  (Illicium verum) 

Formula Aroma Warna Bentuk 
0 Khas mentol, tidak 

menyengat 
Kuning muda 
jernih, transparan 

Cairan jernih 

1 Khas mentol dan 
minyak atsiri bunga 
lawang, kurang 
menyengat  

Kuning muda, 
semi-trasnsparan 

Cairan jernih 

2 Menyengat kuat sesuai 
aroma khas aromatik 
mentol dan bunga 
lawang  

Kuning muda 
agak pucat, 
semi-transparan 

Cairan jernih 

Keterangan : 
F0 : Formula tanpa mengandung minyak atsiri bunga lawang 
F1 : Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 3% 
F2 : Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 5% 

 

4.1.3.2 Hasil Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogenitas dari 

sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) yang telah dibuat. 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara mengambil secukupnya sediaan 

roll on aromaterapi dan diletakkan pada obyek glass, kemudian ditutup dengan 

obyek glass lain dan ditekan hingga rata selanjutnya diamati secara visual. 

Pengujian homogenitas roll on aromaterapi dilakukan pada hari ke-0 dan hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga Lawang 

(Illicium verum) 

Formula Hasil Uji Homogenitas 
0 Homogen 

1 Homogen 

2 Homogen 

Keterangan : 
F0 : Formula tanpa mengandung minyak atsiri bunga lawang 
F1 : Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 3% 
F2 : Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 5% 

 
4.1.3.3 Hasil Uji pH 

   Pengujian pH bertujuan untuk memastikan keamanan sediaan roll on 

aromaterapi ketika diaplikasikan pada kulit. Jika pH sediaan bersifat asam maka 

akan menyebabkan kulit iritasi sedangkan jika pH sediaan bersifat basa maka akan 

menyebabkan kulit bersisik (Sukartiningsih dkk, 2019). Hasil uji pH sediaan roll 

on aromaterapi harus sesuai dengan rentang pH kulit yaitu antara 4,5-6,5 (Mulia 

dkk, 2018).  Uji pH dilakukan terhadap ketiga formula dengan menggunakan pH 

meter digital. Pengujian ini dilakukan pada hari ke-0 pada setiap formula sediaan. 

Hasil pengujian pH dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji pH Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga Lawang (Illicium 

verum) 

Formula Hasil Ph 
0 4,73 
1 5,40 
2 6,11 

Keterangan : 
F0 : Formula tanpa mengandung minyak atsiri bunga lawang 
F1 : Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 3% 
F2 : Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 5% 
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4.1.3.4 Hasil Uji Hedonik 

  Uji hedonik bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaan pada formula 

sediaan roll on aromaterapi yang dihasilkan. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner terhadap 20 panelis, dimana panelis mengoleskan sediaan 

roll on aromaterapi dan mengamati warna, aroma, bentuk serta kehangatan pada 

kedua formula sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum). Setiap 

panelis diminta untuk memberikan pendapat mengenai warna, aroma, bentuk dan 

kehangatan pada sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum). 

Hasil uji hedonik dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Hedonik Warna Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga 
Lawang (Illicium verum) : F1 (Formula dengan minyak atsiri 
bunga lawang 3%) dan F2 (Formula dengan minyak atsiri bunga 
lawang 5%) 

 
 Pada pengujian hedonik berdasarkan warna sediaan roll on aromaterapi 

bunga lawang (Illicium verum) menunjukkan responden paling menyukai sediaan 

formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 5% dibandingkan pada 

formula 1 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 3%. 
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Gambar 4.3 Hasil Uji Hedonik Aroma Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga 
Lawang (Illicium verum) : F1 (Formula dengan minyak atsiri 
bunga lawang 3%) dan F2 (Formula dengan minyak atsiri bunga 
lawang 5%) 

 
 Pada pengujian hedonik terhadap aroma sediaan roll on aromaterapi bunga 

lawang (Illicium verum) menunjukkan responden paling menyukai sediaan 

formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 5% dibandingkan pada 

formula 1 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 3%. 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Hedonik Tekstur Sediaan Roll On Aromaterapi Bunga 
Lawang (Illicium verum) : F1 (Formula dengan minyak atsiri 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

Tidak
Suka

Agak Suka Netral Suka Sangat
Suka

Pe
rs

en
ta

se
 

 

Aroma 

Formula 1

Formula 2

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

Tidak
Suka

Agak
Suka

Netral Suka Sangat
Suka

Pe
rs

en
ta

se
 

Tekstur 

Formula 1

Formula 2



36 
 

 

 

bunga lawang 3%) dan F2 (Formula dengan minyak atsiri bunga 
lawang 5%) 

 
 Berdasarkan uji hedonik terhadap tekstur sediaan roll on aromaterapi 

bunga lawang (Illicium verum) menunjukkan responden paling menyukai sediaan 

formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 5% dibandingkan pada 

formula 1 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 3%. 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Uji Hedonik Kehangatan Sediaan Roll On Aromaterapi 
Bunga Lawang (Illicium verum) : F1 (Formula dengan minyak 
atsiri bunga lawang 3%) dan F2 (Formula dengan minyak atsiri 
bunga lawang 5%) 

 
 Pada pengujian hedonik terhadap kehangatan dari sediaan roll on 

aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) menunjukkan responden paling 

menyukai sediaan formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 5% 

dibandingkan pada formula 1 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 3%. 
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4.2 Pembahasan  

 Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu minyak atsiri bunga 

lawang (Illicium verum) untuk dijadikan sediaan roll on aromaterapi. Sampel 

minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) diperoleh dari PT. Javaplants, 

Yogyakarta. Pembuatan sediaan roll on aromaterapi selain minyak atsiri bunga 

lawang (Illicium verum) yang dijadikan sebagai zat aktif juga dengan 

menambahkan beberapa bahan eksipien lainnya yaitu mentol, camphor dan 

minyak zaitun. 

 Pemilihan bunga lawang (Illicium verum) pada penelitian ini karena bunga 

lawang dipercaya mempunyai kandungan senyawa linalool yang sering 

dimanfaatkan sebagai salah satu minyak atsiri yang biasanya digunakan untuk 

aromaterapi (Winarsih dkk, 2018). Banyak masyarakat, terutama orang-orang 

lanjut usia sering mengalami nyeri otot karena proses penuaan dari semua organ, 

termasuk otot yang sering terjadi pada betis orang-orang tua, pada waktu sebelum 

tidur atau tengah malam. Penggunaan aromaterapi dari bunga lawang yang dapat 

digunakan sebagai counter irritant untuk meringankan nyeri otot dan 

mengahangatkan badan dengan cara digosokkan atau dioleskan pada kulit 

(Maman dkk, 2014). 

  Bunga lawang diformulasi menjadi sediaan roll on aromaterapi karena 

bentuk sediaan ini nyaman digunakan karena penyebarannya dikulit lebih mudah 

dan cepat. Pada penelitian ini dibuat dengan 3 formula sediaan roll on aromaterapi 

dari minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) dengan konsentrasi berbeda 

yaitu formula 0 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 
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0% (kontrol), formula 1 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium 

verum) 3%  dan formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 

(Illicium verum) 5% (Gambar 4.1). 

 Evaluasi sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) terdiri 

dari uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH dan uji hedonik. Uji organoleptis 

dilakukan untuk mengetahui warna, bentuk dan bau pada sediaan roll on 

aromaterapi yang telah dibuat dengan pengamatan secara visual (Nurcahyo Heru, 

2016). Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis sediaan roll on aromaterapi 

bunga lawang (Illicium verum) diperoleh hasil yaitu warna pada formula 0 dengan 

konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 0% memiliki warna 

kuning muda dan transparan, aroma mentol tidak menyengat. Formula 1 dengan 

konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 3% memiliki warna 

kuning muda dan semitransparan, aroma mentol dan minyak atsiri bunga lawang 

yang lebih kuat. Formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 

(Illicium verum) 5% memiliki warna sediaan kuning muda agak pucat dan 

semitransparan, aroma mentol dan minyak atsiri bunga lawang yang lebih kuat. 

Dari hasil organoleptis yang dilakukan dimana semakin tinggi konsentrasi minyak 

atsiri bunga lawang yang ditambahkan maka akan mempengaruhi hasil dari 

sediaan roll on aromaterapi. Hal ini menunjukkan bahwa eksipien yang digunakan 

pada pembuatan sediaan roll on aromaterapi tidak berinteraksi dengan minyak 

atsiri bunga lawang (Alfaridz Faizal, 2020). 

 Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogenitas dari 

sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) yang telah dibuat. Uji 
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homogenitas dilakukan dengan cara mengambil secukupnya sediaan roll on 

aromaterapi dan diletakkan pada obyek glass, kemudian ditutup dengan obyek 

glass lain dan ditekan hingga rata selanjutnya diamati secara visual (Fitri Yana 

dkk, 2014). Berdasarkan hasil uji homogenitas ke-3 formula sediaan roll on 

aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) yaitu menunjukan susunan yang 

homogen. Hal ini menunjukan bahwa bahan pada masing-masing formula telah 

tercampur secara merata sehingga sediaan roll on aromaterapi bunga lawang 

(Illicium verum) terlihat homogen dan memiliki tekstur yang tidak kasar. Sediaan 

yang homogen akan menghasilkan kualitas yang baik karena menunjukkan bahan 

terdipersi merata, sehingga dalam setiap formula sediaan mengandung obat yang 

jumlahnya sama. Jika bahan sediaan tidak terdispersi merata dalam bahan 

dasarnya maka sediaan tersebut tidak mencapai efek terapi yang diinginkan 

(Ulaen dkk, 2012). 

 Uji pH bertujuan untuk mengetahui tingkat keasaman dari sediaan roll on 

aromaterapi bunga lawang agar sesuai dengan pH sediaan topikal (Lumentut 

Natalia, 2020). Berdasarkan hasil uji pH sediaan roll on aromaterapi bunga 

lawang (Illicium verum) diperoleh hasil yaitu pada formula 0 dengan konsentrasi 

minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 0% menghasilkan pH 4,73, formula 

1 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 3%  

menghasilkan pH 5,40 dan pada formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri 

bunga lawang (Illicium verum) 5% menghasilkan pH 6,11. Perubahan pH dari 

ketiga formula sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) 

tersebut dimana semakin besar konsentrasi minyak atsiri bunga lawang yang 
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digunakan pada sediaan roll on aromaterapi menjadikan sediaan semakin basa. pH 

sediaan harus sesuai dengan pH kulit agar tidak menimbulkan iritasi dan sediaan 

dengan pH yang terlalu asam dapat menyebabkan hilangnya mantel asam pada 

kulit sehingga memudahkan mikroorganisme masuk dan akan mengakibatkan 

terjadinya iritasi kulit (Suena Dharma dkk, 2016). Perubahan pH dapat disebabkan 

karena kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban udara. Dari ketiga 

formula sediaan roll on aromaterapi bunga lawang masih kedalam rentang pH 

kulit yaitu antara 4,5-6,5 (Mulia dkk, 2018).   

 Uji hedonik dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis terhadap 

aroma, warna, tekstur dan kehangatan terhadap sediaan sediaan roll on 

aromaterapi bunga lawang, sehingga diketahui formula terbaik yang paling 

disukai panelis (Suena Dharma dkk, 2016). Berdasarkan hasil pengujian hedonik 

sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) yang dilakukan hanya 

pada dua formula sediaan roll on aromaterapi bunga lawang yaitu pada formula 1 

dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 3% dan formula 

2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 5%. Pengujian 

hedonik berdasarkan warna sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium 

verum) diperoleh hasil bahwa responden sangat menyukai sediaan roll on 

aromaterapi formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium 

verum) 5% dengan nilai persentase yaitu 55% dibandingkan sediaan formula 1 

dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 3% yaitu dengan 

nilai persentase 20% (Gambar 4.2). Pengujian hedonik berdasarkan aroma sediaan 

roll on aromaterapi bunga lawang menunjukkan tingkat kesukaan tertinggi yaitu 
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pada formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 

5% dengan nilai persentase 60% dibandingkan pada sediaan formula 1 dengan 

konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 3% yaitu dengan nilai 

persentase 55% (Gambar 4.3).  

 Pengujian hedonik terhadap tekstur sediaan roll on aromaterapi bunga 

lawang (Illicium verum) menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada sediaan formula 

2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 5% yaitu 

dengan nilai persentase 70% dibandingkan pada sediaan formula 1 dengan 

konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 3%  yaitu dengan nilai 

persentase 30% (Gambar 4.4). Dan berdasarkan tingkat kesukaan terhadap 

kehangatan sediaan roll on aromaterapi bunga lawang menunjukkan responden 

sangat menyukai sediaan formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga 

lawang (Illicium verum) 5% yaitu dengan nilai persentase 80% dibandingkan pada 

formula 1 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) 3% 

yaitu dengan nilai persentase 10% (Gambar 4.5). 

 Berdasarkan hasil uji hedonik yang diperoleh dari kedua formula tersebut 

dimana hasil uji hedonik sediaan roll on aromaterapi mulai dari warna, aroma, 

tekstur dan kehangatan menunjukkan bahwa responden lebih menyukai sediaan 

roll on aromaterapi bunga lawang formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri 

bunga lawang 5% dibandingkan dengan sediaan roll on aromaterapi bunga lawang 

formula 1 dengan konsentrasi minyak bunga lawang 3%. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian formulasi dan evaluasi sediaan roll on 

aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Minyak atsiri bunga lawang (Illicium verum) dapat diformulasikan sebagai 

sediaan roll on aromaterapi yang dapat digunakan sebagai counterirritant. 

2. Hasil evaluasi sediaan roll on aromaterapi bunga lawang (Illicium verum) 

pada uji organoleptis menunjukkan sediaan berwarna kuning dengan aroma 

khas minyak atsiri bunga lawang dan berbentuk cairan jernih. Hasil uji 

homogenitas pada ketiga sediaan roll on aromaterapi bunga lawang 

menunjukkan bahwa sediaan sudah homogen. Pada uji pH menunjukkan 

bahwa sediaan aman untuk kulit. Dan pada uji hedonik secara keseluruhan 

menunjukkan responden lebih menyukai sediaan roll on aromaterapi bunga 

lawang formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri bunga lawang 5%. 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran dari peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Akademis 

1. Saran bagi akademis adalah lebih mempelajari lagi mengenai manfaat 

dari bunga lawang lainnya agar dapat dijadikan formulasi dari manfaat 

dari bunga lawang yang terbaru yang telah ditemukan. 
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5.2.1 Saran Peneliti Selanjutnya 

1. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk menggunakan uji parameter lain seperti uji daya sebar dan 

uji mikrobiologis pada formula sediaan roll on aromaterapi bunga 

lawang. Dan perlu dilakukan pengujian stabilitas kimia dan pengujian 

lama waktu penyimpanan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan konsentrasi 

minyak atsiri bunga lawang lebih tinggi untuk menambah kehangatan 

terhadap sediaan roll on aromaterapi bunga lawang. 
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Lampiran 1 

 
PERHITUNGAN FORMULA ROLL ON AROMATERAPI  

BUNGA LAWANG (Illicium verum) 

 
Formula yang dibuat adalah 3 formula dengan konsentrasi 0%, 3%, dan 5%. 

Masing-masing formula adalah 10 ml. Berikut adalah perhitungan formula : 

1) Minyak Atsiri Bunga Lawang (Illicium verum) 3% dan 5% 

3% =
3

100
x 10 ml = 0,3 gram (Formula 1) 

5% =
5

100
x 10 ml = 0,5 gram (Formula 2) 

= 0,8 gram 

2) Mentol 10% 

=
10

100
x 10 ml = 1 gram → x 3 = 3 gram 

3) Camphora 4% 

=
4

100
x 10 ml = 0,4 gram → x 3 = 1,2 gram 

4) Olive oil ad 10 ml 

= Olive Oil – (0,8+3+1,2)  

=10 ml – (0,8+3+1,2) 

=10 ml – 5 = 5 ml → x 3 = 15 gram 
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Lampiran 2 

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN ROLL ON AROMATERAPI 

BUNGA LAWANG (Illicium verum) 

 

Nama  : 

Tanggal : 

Alamat  : 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tanda silang (X) pada 

pilihan dibawah ini! 

1. Apakah anda menyukai warna pada sediaan roll on aromaterapi bunga lawang 

(Illicium verum)? 

Formula 1 (Formula dengan minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 3%) 

a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka  e. Sangat Suka 

 Formula 2 (Formula dengan minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 5%) 

a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka  e. Sangat Suka 
 

2. Apakah anda menyukai aroma pada sediaan roll on aromaterapi bunga lawang 

(Illicium verum)? 

 Formula 1  (Formula dengan minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 3%) 

a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka  e. Sangat Suka 

 Formula 2  (Formula dengan minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 5%) 

a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka  e. Sangat Suka 
3. Apakah anda menyukai tekstur pada sediaan roll on aromaterapi bunga 

lawang (Illicium verum)? 

 Formula 1  (Formula dengan minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 3%) 

a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka  e. Sangat Suka 
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 Formula 2  (Formula dengan minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 5%) 

a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka  e. Sangat Suka 
 

4. Apakah anda menyukai kehangatan pada sediaan roll on aromaterapi bunga 

lawang (Illicium verum)? 

 Formula 1 (Formula dengan minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 3%) 

a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka  e. Sangat Suka 

 Formula 2  (Formula dengan minyak atsiri bunga lawang konsentrasi 5%) 

a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka  e. Sangat Suka 

 

 

 

Keterangan :  

1 = Tidak Suka 
2 = Agak Suka 
3 = Netral 
4 = Suka 
5 = Sangat Suka 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

 

Gambar Hasil Uji Homogenitas 

    
Keterangan : 

1  : (F0) Formula tanpa mengandung minyak atsiri bunga lawang 

2  : (F1) Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 3% 

3  : (F2) Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 5% 

 

Gambar Hasil Uji pH 

    
Keterangan : 

1  : (F0) Formula tanpa mengandung minyak atsiri bunga lawang 

2  : (F1) Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 3% 

3  : (F2) Formula dengan minyak atsiri bunga lawang 5% 

 

 

 

 

1 2 3 

1 2 3 
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Lampiran 5 

 

Data Uji Hedonik 

 

 
Keterangan :  

1  = Tidak Suka 
2 = Agak Suka 
3 = Netral 
4 = Suka 
5 = Sangat Suka 
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1 = Tidak Suka 
2 = Agak Suka 
3 = Netral 
4 = Suka 
5 = Sangat Suka 
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Lampiran 6 
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